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ANNA ANGGRIANA. Prevalensi Infeksi Cacing Hati (Fasciola sp.) 
pada Sapi Bali di Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. Dibimbing oleh FIKA 
YULIZA PURBA dan NOVI SUSANTY. 
 
Sapi bali merupakan salah satu jenis sapi potong yang mempunyai 
beberapa keunggulan, antara lain memiliki daya adaptasi yang baik terhadap 
lingkungan yang buruk dan mutu pakan yang rendah. Namun, sapi bali juga 
diketahui rentan terhadap penyakit yang disebabkan oleh parasit seperti cacing. 
Fasciolosis adalah penyakit yang diakibatkan oleh infeksi cacing hati (Fasciola 
sp.). Fasciolosis merupakan salah satu penyakit parasiter yang penting karena 
dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup tinggi. Hasil penelitian 
mengenai infeksi Fasciola sp. di Indonesia pernah dilaporkan dibeberapa daerah, 
seperti di Daerah Istimewa Jogjakarta, kejadiannya mencapai 40-90%, di 
Karangasem Bali kejadian fasciolosis mencapai 18.29%, dan di Kota Gorontalo 
mencapai 31.66%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi 
Fasciola sp. pada sapi bali di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Sebanyak 
100 sampel feses sapi bali dikumpulkan dan dipilih secara acak proporsional dari 
20 desa yang ada di kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Pemeriksaan feses 
dilakukan dengan metode sedimentasi untuk mendeteksi keberadaan telur 
Fasciola sp. berdasarkan morfologinya. Prevalensi dihitung dengan membagi 
sampel positif dengan jumlah sampel yang diperiksa dikalikan 100%. Hasil 
penelitian menunjukkan prevalensi infeksi Fasciola sp. pada sapi bali di 
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone adalah 3%. Beberapa faktor yang diduga 
mempengaruhi perkembangan infeksi Fasciola sp. pada sapi bali adalah umur, 
sistem pemeliharaan, dan musim. 
 







ANNA ANGGRIANA. Prevalence of Liver Fluke Infection (Fasciola sp.) 
on Bali Cattle in Libureng Sub-District, Bone Regency. Under the direction of 
FIKA YULIZA PURBA and NOVI SUSANTY. 
 
Bali cattle is one type of beef that has several advantages, among others, has 
a good adaptability to environment is bad or low quality feed. However, bali cattle 
are also susceptible to disease caused by parasites such as worms. Fasciolosis is a 
disease caused by infection with liver fluke (Fasciola sp.). Fasciolosis is a 
parasitic disease that is important because it can cause high economic losses. 
Result of research on Fasciola sp. infection in Indonesia have been reported in 
some areas, such as in a privileged area Jogjakarta, the incidence reaches 40-90%, 
in Karangasem, Bali reached 18.29%, and in Gorontalo reached 31.66%. This 
research was aimed to determine the prevalence of liver fluke infection (Fasciola 
sp.) on bali cattle in Libureng Sub-District, Bone regency. A total of 100 faecal 
samples were collected and were selected by proportional random sampling from 
20 cattle in Libureng sub-district, Bone regency. Stool examination conducted by 
the sedimentation method to detect eggs of Fasciola sp. Prevalance were 
calculated by dividing positive of sample with the total sample of examined then 
multiplied 100%. The result showed that prevalence of liver fluke infection 
(Fasciola sp.) on bali cattle in Libureng Sub-District, Bone regency were 3%. 
Several factors are thought to influence the development of infection Fasciola sp. 
on bali cattle is age, system maintenance, and season. 
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1.1 Latar Belakang 
Ternak sapi potong merupakan salah satu sumber penghasil daging yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi dan penting artinya di dalam kehidupan 
masyarakat. Seekor atau kelompok ternak sapi bisa menghasilkan berbagai 
macam kebutuhan, terutama sebagai bahan makanan berupa daging, di samping 
hasil ikutan lainnya seperti pupuk kandang, kulit, dan tulang. Daging sangat 
besar manfaatnya bagi pemenuhan gizi berupa protein hewani. Sapi sebagai 
salah satu hewan pemakan rumput sangat berperan sebagai pengumpul bahan 
bergizi rendah yang diubah menjadi bahan bergizi tinggi, kemudian diteruskan 
kepada manusia dalam bentuk daging (Sugeng, 2008). 
Sapi bali merupakan salah satu jenis sapi potong yang mempunyai beberapa 
keunggulan, antara lain memiliki daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan 
yang buruk seperti di daerah bersuhu tinggi dan mutu pakan yang rendah. Di 
samping itu, tingkat fertilitas sapi bali cukup tinggi dibandingkan dengan jenis 
sapi lain, yaitu mencapai 83%. Selain mempunyai keunggulan, sapi bali juga 
memiliki beberapa kelemahan antara lain amat peka terhadap beberapa jenis 
penyakit yang tidak dijumpai pada ternak lain. Sapi bali diketahui rentan terhadap 
penyakit yang disebabkan oleh cacing, apalagi jika dipelihara secara ekstensif dan 
semi intensif (Guntoro, 2002). 
Berkaitan dengan aspek pemeliharaannya, sapi bali harus mendapat 
perhatian agar angka kelahirannya dapat ditingkatkan, sedangkan angka 
kematiannya ditekan serendah mungkin. Pengendalian terhadap penyakit infeksius 
seperti parasit sering diabaikan karena pada umumnya tidak menimbulkan bahaya 
dan sebagian besar bersifat subklinik (Subronto, 2007). 
Permintaan akan kebutuhan daging sapi dimasyarakat terus meningkat 
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk Indonesia yang sangat cepat. Selain 
itu, kesadaran akan pentingnya pemenuhan gizi bagi masyarakat juga semakin 
meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka diperlukan suatu usaha 
pengembangan dan pencegahan penyakit pada ternak. Usaha pencegahan 
penyakit pada ternak dimaksudkan supaya menjaga ternak tetap sehat (Murtidjo, 
2012). 
Fasciolosis adalah penyakit yang diakibatkan oleh infeksi cacing Fasciola 
gigantica. Penyakit tersebut merupakan penyakit penting pada ternak di daerah 
tropis seperti Afrika, sub-kontinen India dan Asia Tenggara. Di Indonesia, 
fasciolosis lebih sering terjadi pada sapi dan kerbau daripada domba dan kambing, 
umumnya disebabkan oleh Fasciola gigantica. Fasciolosis terjadi dalam sebaran 
yang luas terutama di lahan-lahan basah (Martindah, dkk., 2005). 
Hasil penelitian mengenai infeksi Fasciola sp. di Indonesia pernah 
dilaporkan dibeberapa daerah, seperti di Daerah Istimewa Jogjakarta, kejadiannya 
mencapai 40-90% (Estuningsih, dkk., 2004), di Karangasem Bali, Fasciola sp. 
mencapai 18.29% dari 257 sampel feses yang diperiksa (Sayuti, 2007), dan di 
Perusda RPH Tamangapa Kota Makassar, diperoleh 53.95% sampel terinfeksi 
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Fasciola sp. dengan menggunakan metode pemeriksaan feses dan 14.47 % dengan 
metode pemeriksaan post-mortem (Purwanta, dkk., 2007). 
Fasciola sp. dapat menyebabkan penderitaan kronis yang menahun, 
kekurangan darah dan gizi, pertumbuhan menjadi lambat serta menimbulkan 
peradangan hati dan empedu pada ternak. Infeksi ringan yang berkepanjangan 
juga mengakibatkan ternak tidak dapat gemuk, kondisi tubuh melemah, nafsu 
makan menurun, pembengkakan di bawah rahang, perut busung dan dapat 
menyebabkan kematian (Santosa, 2000). 
Kerugian ekonomi secara global akibat infeksi cacing hati pada ternak 
diperkirakan mencapai 36 milyar rupiah per tahun. Kerugian ini dapat berupa 
kematian, penurunan berat badan, kehilangan karkas, kerusakan hati, kehilangan 
tenaga kerja, penurunan produksi susu 10-20%, dan biaya yang harus dikeluarkan 
untuk pengobatan (Charlier, dkk., 2008). Program pencegahan dan pengendalian 
penyakit parasit, termasuk fasciolosis sangat diperlukan bagi peternak. Program 
akan lebih efektif apabila dirancang berdasarkan informasi akurat tentang kejadian 
penyakitnya. Oleh karena itu, pemeriksaan parasit pada sapi potong ini bertujuan 
mengetahui prevalensi infeksi cacing hati (Fasciola sp.) pada sapi bali di 
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone sehingga dapat dijadikan acuan untuk 
membuat rencana penanganan yang baik dan berkelanjutan. 
 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah 
berapa prevalensi infeksi cacing hati (Fasciola sp.) pada sapi bali di Kecamatan 
Libureng, Kabupaten Bone. 
 
1.3 Tujuan 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui prevalensi infeksi cacing hati (Fasciola sp.) pada sapi Bali 
di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
 
1.3.2 Tujuan khusus 
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi cacing 







1.4.1 Manfaat pengembangan ilmu 
1. Sebagai bahan informasi mengenai prevalensi fasciolosis  pada sapi bali di 
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
2. Sebagai referensi ilmiah dalam rangka memperkaya khazanah keilmuan 
terutama dalam bidang ilmu parasitologi veteriner. 
 
1.4.2 Manfaat aplikasi 
1. Memberikan informasi tentang fasciolosis yang menyerang sapi bali sehingga 
dapat menyadarkan peternak maupun pemerintah dalam melakukan 
pencegahan fasciolosis sebelum menginfeksi manusia dan menyebabkan 
kerugian ekonomi. 
2. Dapat dijadikan acuan untuk merancang program pengendalian fasciolosis 
dengan tepat, khususnya di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
 
1.5 Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini adalah prevalensi infeksi cacing hati (Fasciola sp.) 
pada sapi bali di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone mencapai 50%. 
 
1.6 Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang prevalensi fasciolosis pada sapi bali di Kecamatan 
Libureng, Kabupaten Bone belum pernah dilaporkan. Penelitian terhadap 
prevalensi fasciolosis di Indonesia telah banyak dilakukan, namun tujuan dan 
lokasinya berbeda. Suyuti (2007) pernah melaporkan prevalensi fasciolosis pada 
sapi bali di Kabupaten Karangasem, Bali, sedangkan Purwanta, dkk. (2006) 
mengemukakan adanya fasciolosis pada sapi Bali di Perusahaan Daerah Rumah 












































2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sapi Bali 
Sapi bali merupakan turunan dari sapi liar yang disebut banteng (Bos bibos 
atau Bos sondaicus) yang telah mengalami proses penjinakan (domestikasi) 
berabad-abad lamanya. Hampir seluruh jenis sapi di Indonesia berasal dari 
banteng yang telah mengalami persilangan dengan bangsa sapi yang lain, seperti 
zebu, ongole, hissar dan gujarat. Daerah atau lokasi penyebaran utama sapi bali 
adalah Pulau Bali. Di pulau Bali, sapi ini diternakkan secara murni. Daerah 
penyebaran lain dari sapi Bali adalah Sulawesi, NTB, dan NTT (Sugeng, 2008). 
Kemurnian genetik sapi Bali masih terjaga sampai saat ini karena ada undang-
undang yang mengatur pembatasan masuknya sapi jenis lain ke Pulau Bali 
(Bandini, 2002). 
Sapi bali memiliki banyak keunggulan, antara lain adalah dagingnya yang 
bertekstur lembut dan tidak berlemak. Daya produksinya bagus sehingga sapi ini 
menjadi primadona di kalangan peternak sapi di Indonesia. Oleh karena daya 
reproduksi sapi bali bagus, maka populasinya menjadi tinggi. Populasi sapi bali 
mencapai sekitar 2.6 juta ekor atau sekitar 26% dari populasi sapi potong di 
Indonesia (Yulianto, 2010).  
Sapi bali termasuk tipe pedaging dan pekerja. Sapi bali memiliki bentuk 
tubuh seperti banteng tetapi berukuran lebih kecil akibat proses domestikasi. Sapi 
bali memiliki dada yang dalam dan badan yang padat. Warna rambut pada sapi 
yang masih muda (pedet) adalah sawo matang atau merah bata. Setelah dewasa, 
rambut sapi betina akan bertahan merah bata, sedangkan sapi jantan kehitam-
hitaman. Pada bagian-bagian tertentu, baik pada jantan maupun betina, berwarna 
putih, yakni pada bagian keempat kakinya dari sendi kaki sampai kuku dan di 
bagian glutea. Kepala sapi bali agak pendek dengan dahi datar. Tanduk pada 
jantan tumbuh ke bagian luar kepala, sedangkan betina agak ke bagian dalam. 




Klasifikasi dan Morfologi Fasciola sp. 
Cacing Fasciola sp. diklasifikasikan ke dalam filum Platyhelmintes, kelas 
Trematoda, ordo Digenea, family Fasciolidae, genus Fasciola, spesies Fasciola 
hepatica dan Fasciola gigantica (Anonim, 2012). Gambar 2 menunjukkan 






Gambar 2. Morfologi Fasciola sp. (Nguyen, 2012) 
 
Fasciola gigantica berukuran 25-27 x 3-12 mm, mempunyai pundak sempit, 
ujung posterior tumpul, ovarium lebih panjang dengan banyak cabang, sedangkan 
Fasciola hepatica berukuran 35 x 10 mm, mempunyai pundak lebar dan ujung 
posterior lancip. Telur Fasciola gigantica memiliki operkulum, berwarna emas 
dan berukuran 190 x 100 µ, sedangkan telur Fasciola hepatica juga memiliki 




Gambar 3. Morfologi telur Fasciola sp. (Purwanta, dkk., 2009) 
 
Purwanta, dkk. (2009) mengemukakan unsur-unsur yang tampak jelas pada 
telur Fasciola sp. yang dilihat di bawah mikroskop dengan perbesaran 10 x 10 
ialah sel-sel kuning telur (yolk) dan sel germinal yang tampak transparan di daerah 
operkulum pada salah satu kutubnya (Gambar 3).  
 
2.2.2 Siklus Hidup 
Siklus hidup berbagai spesies Fasciola sp. umumnya memiliki pola yang 
sama, dengan variasi pada ukuran telur, jenis siput sebagai hospes perantaranya 
dan panjang waktu yang diperlukan untuk berkembang di dalam hospes tersebut, 
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maupun pertumbuhannya dalam hospes definitif (Subronto, 2007). Secara umum, 
siklus hidup Fasciola sp. seperti ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Siklus hidup Fasciola sp. (Bogitsh, dkk., 2012) 
 
Di dalam tubuh hospes yaitu ternak, ikan, dan manusia, cacing dewasa 
hidup di dalam hati dan bertelur di usus, kemudian telur keluar bersama dengan 
feses. Telur menetas menjadi larva dengan cilia (rambut getar) di seluruh 
permukaan tubuhnya yang disebut mirasidium. Larva mirasidium kemudian 
berenang mencari siput Lymnea. Mirasidium akan mati bila tidak masuk ke dalam 
siput air tawar (Lymnea rubiginosa). Setelah berada dalam tubuh siput selama 2 
minggu, mirasidium akan  berubah menjadi sporosis. Larva tersebut mempunyai 
kemampuan reproduksi secara aseksual dengan cara paedogenesis di dalam tubuh 
siput, sehingga terbentuk larva yang banyak. Selanjutnya sporosis melakukan 
paedogenesis menjadi beberapa redia, kemudian redia melakukan paedogenesis 
menjadi serkaria. Larva serkaria kemudian berekor menjadi metaserkaria, dan 
segera keluar dari siput dan berenang mencari tanaman yang ada di pinggir 
perairan misalnya rumput, tanaman padi atau tumbuhan air lainnya. Setelah 
menempel, metaserkaria akan membungkus diri dan menjadi kista yang dapat 
bertahan lama pada rumput, tanaman padi, atau tumbuhan air. Apabila tumbuhan 
tersebut termakan oleh hewan ruminansia maka kista tersebut dapat menembus 
dinding usus, kemudian masuk ke dalam hati, lalu ke saluran empedu dan menjadi 







2.2.3 Distribusi Penyakit 
Fasciolosis yang disebabkan oleh Fasciola hepatica dan Fasciola gigantica 
dianggap sebagai salah satu penyakit parasit yang paling penting di dunia. 
Fasciolosis terdistribusi di seluruh dunia dan prevalensi pada ruminansia 
diperkirakan berkisar hingga 90% di beberapa negara, misalnya Kamboja 
mencapai 85.2%, Wales 86%, Indonesia 80-90%, Tunisia 68.4%, dan Vietnam 
30-90% (Nguyen, 2012). 
Di Indonesia, fasciolosis merupakan salah satu penyakit ternak yang telah 
lama dikenal dan tersebar secara luas. Keadaan alam Indonesia dengan curah 
hujan dan kelembaban yang tinggi memungkinkan parasit seperti cacing 
berkembang dengan baik. Sifat hermaprodit Fasciola sp. juga akan mempercepat 
perkembangbiakan cacing hati tersebut. Cacing ini banyak menyerang ruminansia 
yang biasanya memakan rumput yang tercemar metaserkaria, tetapi dapat juga 
menyerang manusia (Mohammed, 2008). 
Fasciolosis di Indonesia merupakan penyakit yang penting dengan kerugian 
ekonomi yang cukup tinggi. Spesies Fasciola gigantica dan Fasciola hepatica 
tersebar di seluruh dunia dan penyebaran Fasciola hepatica lebih luas 
dibandingkan dengan Fasciola gigantica (Ditjennak, 2012). 
Prevalensi penyebaran Fasciola sp. pada ternak masih menunjukan angka 
yang tinggi. Dibeberapa daerah di Indonesia seperti di Daerah Istimewa 
Jogjakarta, kejadiannya mencapai 40-90% (Estuningsih, dkk., 2004), di 
Karangasem Bali, Fasciola sp. mencapai 18.29% dari 257 sampel feses yang 
diperiksa (Sayuti, 2007). Di Perusda RPH Tamangapa Kota Makassar, diperoleh 
53.95% sampel terinfeksi Fasciola sp. dengan menggunakan metode pemeriksaan 
feses dan 14.47% dengan metode pemeriksaan post-mortem (Purwanta, dkk., 
2007). 
 
2.2.4 Patogenesis  
Fasciolosis pada sapi, kerbau, domba, dan kambing  dapat berlangsung akut 
maupun kronis. Kasus akut umumnya terjadi karena invasi cacing muda 
berlangsung secara masif dalam waktu singkat dan merusak parenkim hati 
sehingga fungsi hati sangat terganggu serta menimbulkan perdarahan pada rongga 
peritoneum. Meskipun cacing muda hidup dalam parenkim hati, parasit tersebut 
juga dapat menghisap darah, seperti cacing dewasa dan menyebabkan anemia 
pada minggu ke-4 atau ke-5 fase migrasi cacing muda. Diperkirakan 10 ekor 
cacing dewasa dapat menyebabkan kehilangan darah sebanyak 2 ml/hari. 
Fasciolosis kronis berlangsung lambat dan disebabkan oleh aktivitas cacing 
dewasa di dalam saluran empedu, baik di dalam hati maupun di luar hati. 
Fasciolosis menyebabkan cholangitis, obstruksi saluran empedu, kerusakan 
jaringan hati disertai fibrosis dan anemia. Anemia terjadi karena cacing dewasa  
mengisap darah serta kehilangan persediaan zat besi (Subronto, 2007). 
Lesi yang disebabkan oleh infeksi Fasciola sp. pada semua ternak hampir 
sama bergantung pada tingkat infeksinya. Kerusakan hati paling banyak terjadi 
antara minggu ke 12-15 pasca infeksi. Kerusakan jaringan mulai terjadi pada 
waktu cacing muda mulai menembus dinding usus tetapi kerusakan yang berat 
dan peradangan mulai terjadi sewaktu cacing bermigrasi dalam parenkim hati dan 
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ketika berada dalam saluran empedu dan kantong empedu (Ditjennak, 2012). 




Gambar 5. Perubahan patologi anatomi hati sapi yang terinfeksi F. gigantica 
(Balqis, dkk., 2013) 
 
Pada pemeriksaan darah akibat fasciolosis akut ditemukan perubahan berupa 
anemia normokromik, eosinophilia, dan hipoalbuminemia. Pada penyakit yang 
berlangsung akut, daur hidup cacing belum sempurna dan telur cacing belum 
dihasilkan sehingga dalam pemeriksaan feses tidak terlihat adanya telur Fasciola 
sp. Pada fasciolosis subakut dan kronis anemia yang ditemukan bersifat 
hipokromik, makrositik dan hipoproteinemia. Pada penyakit yang berlangsung 
subakut maupun kronis, feses selalu mengandung telur Fasciola sp. Penemuan 
telur cacing tidak selalu dapat dikaitkan pada beratnya kerusakan hati (Subronto, 
2007). 
 
2.2.5 Gejala Klinis 
Fasciola sp. merupakan jenis parasit yang paling banyak menyerang sapi 
Bali. Sapi yang terserang Fasciola sp. akan tampak pucat, lesu, mata 
membengkak, tubuh kurus, dan bulu kasar serta kusam atau berdiri (Gambar 6). 
Fasciola sp. yang masih muda merusak sel-sel parenkim hati dan cacing dewasa 
hidup sebagai parasit dalam pembuluh-pembuluh darah yang ada di hati. Sapi 
yang terserang Fasciola sp. mengalami gangguan fungsi hati, peradangan hati dan 






Gambar 6. Sapi Bali terserang Fasciola sp. (Guntoro, 2002) 
 
Tingkat infeksi fasciolosis bergantung pada jumlah metaserkaria yang 
tertelan dan infektivitasnya. Bila metaserkaria yang tertelan sangat banyak akan 
mengakibatkan kematian pada ternak sebelum cacing tersebut mencapai dewasa. 
Manifestasi fasciolosis juga bergantung pada stadium infeksi yaitu migrasi cacing 
muda dan perkembangan cacing dewasa dalam saluran empedu (Ditjennak, 2012). 
Secara umum, bentuk infeksi Fasciola sp. dibagi menjadi bentuk akut, 
subakut, dan kronis. Infeksi Fasciola sp. bentuk akut disebabkan oleh adanya 
migrasi cacing muda di dalam jaringan hati sehingga menyebabkan kerusakan 
jaringan hati. Ternak menjadi lemah, nafas cepat dan pendek, perut membesar 
disertai rasa sakit. Fasciolosis bentuk subakut kurang atau bahkan sama sekali 
tidak memperlihatkan gejala. Namun, pada waktu hewan tersebut dipekerjakan di 
sawah, ditranportasikan, serta mengalami kelelahan dapat mengakibatkan 
kematian mendadak. Fasciolosis bentuk kronis terjadi saat cacing mencapai 
dewasa 4-5 bulan setelah infeksi dengan gejala anemia sehingga menyebabkan 
ternak lesu, lemah, nafsu makan menurun, cepat mengalami kelelahan, membran 
mukosa pucat, diare, oedema di antara sudut dagu dan bawah perut, ikterus serta 
kematian dapat terjadi dalam waktu 1-3 bulan (Subronto, 2007; Ditjennak, 2012). 
 
2.2.6 Diagnosa 
Diagnosa fasciolosis dapat dilakukan dengan 2 cara, yakni diagnosa klinis 
dan diagnosa laboratorium. Diagnosa klinis berdasarkan gejala klinis sulit 
dilakukan, maka sebagai penunjang diagnosa dapat digunakan pemeriksaan 
ultrasonografi (USG), sedangkan diagnosa laboratorium dilakukan dengan 
pemeriksaan feses, biopsi hati, uji serologi untuk deteksi antibodi dan antigen 
serta western blotting (Ditjennak, 2012). 
Penentuan diagnosa fasciolosis seekor hewan atau sekelompok hewan dapat 
dibuktikan, salah satunya dengan melakukan pemeriksaan feses, yaitu 
menemukan telur Fasciola sp. dalam feses dengan menggunakan metode 
sedimentasi. Pada hewan yang berkelompok, diagnosa juga perlu diperkuat 
dengan kerusakan hati salah satu hewan yang mati dengan melalui pemeriksaan 
post-mortem. Kendala yang ditemukan pada pemeriksaan feses untuk mendeteksi 
telur cacing adalah durasi infeksi Fasciola gigantica karena telur baru dapat 
ditemukan 15 minggu setelah hewan terinfeksi, sedangkan untuk infeksi Fasciola 
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hepatica, telur baru dapat ditemukan 10 minggu setelah hewan terinfeksi. Telur 
yang keluar secara intermitten bergantung pada pengosongan kantung empedu. 
Telur Fasciola sp. sangat mirip dengan telur Paramphistomum sp. Telur Fasciola 
sp. berwarna kekuningan, sedangkan telur Paramphistomum sp. berwarna keabu-
abuan. Untuk membedakan keduanya, dapat diamati dari karakteristik telur, yakni 
ukuran telur Fasciola sp. lebih kecil dari Paramphistomum sp., dinding telur 
Paramphistomum sp. lebih tipis sehingga mudah menyerap zat warna empedu, 
yodium atau methylene blue. Selain itu, telur Paramphistomum sp. memiliki sel-
sel embrional yang lebih jelas terlihat dibandingkan dengan telur Fasciola sp. 
(Subronto, 2007; Ditjennak, 2012). Gambar 7 menunjukkan perbedaan antara 




Gambar 7. Telur Fasciola sp. dan Telur Paramphistomum sp. 
(Purwanta, dkk., 2009) 
 
Salah satu pendekatan alternatif untuk diagnosis fasciolosis adalah dengan 
uji serologi dan coproantigen. Uji serologi dilakukan untuk mendeteksi adanya 
antibodi dalam serum menggunakan ELISA. Uji ini dapat mendeteksi adanya 
infeksi awal pada minggu ke 2 sampai minggu ke 4 setelah infeksi dengan 
sensitivitas 91% dan spesifisitas 88% (Estuningsih, dkk., 2004a). Coproantigen 
dilakukan untuk mendeteksi antigen dalam feses menggunakan Sandwich-ELISA. 
Uji ini dapat mendeteksi adanya infeksi awal pada minggu ke 5 sampai minggu ke 
9 setelah infeksi dengan sensitivitas 95% dan spesifisitas 91% (Estuningsih, dkk., 
2004b). 
 
2.2.7 Pengobatan dan Pengendalian  
Keberhasilan pengobatan fasciolosis bergantung pada efektivitas obat 
terhadap stadium perkembangan cacing. Obat cacing yang digunakan harus 
bersifat toksik minimal agar jaringan hati tidak mengalami kerusakan. Obat yang 
baik adalah obat yang mampu membunuh Fasciola sp. yang sedang migrasi dan 
cacing dewasa, serta tidak toksik pada jaringan (Subronto, 2007). 
Pengobatan fasciolosis pada sapi, kerbau dan domba menggunakan 
Nitroxinil dengan dosis 10 mg/kg sangat efektif dengan daya bunuh 100% pada 
infeksi setelah 6 minggu. Namun pengobatan ini perlu diulang 8-12 minggu 
setelah pengobatan pertama. Pemberian obat cacing secara berkala minimal 2 kali 
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dalam 1 tahun bertujuan mengeliminasi migrasi cacing dewasa. Pengobatan 
pertama dilakukan pada akhir musim hujan sehingga selama musim kemarau, 
ternak dalam kondisi yang baik dan juga menjaga lingkungan terutama kolam air. 
Pengobatan kedua dilakukan pada akhir musim kemarau dengan tujuan untuk 
mengeliminasi cacing muda yang bermigrasi ke dalam parenkim hati. Pada 
pengobatan kedua ini perlu dipilih obat cacing yang dapat membunuh cacing 
muda (Ditjennak, 2012). 
Menurut Martindah, dkk. (2005), prinsip pengendalian fasciolosis pada 
ternak ruminansia adalah memutus daur hidup cacing. Secara umum, strategi 
pengendalian fasciolosis didasarkan pada musim (penghujan/basah dan 
kemarau/kering). Pada musim penghujan, populasi siput mencapai puncaknya dan 
tingkat pencemaran metaserkaria sangat tinggi. Untuk itu, diperlukan tindakan-
tindakan pencegahan terhadap infeksi dan atau menekan serendah mungkin 
terjadinya pencemaran lingkungan, antara lain dengan cara: 
a. Limbah kandang hanya digunakan sebagai pupuk pada tanaman padi apabila 
sudah dikomposkan terlebih dahulu sehingga telur Fasciola sp. sudah mati. 
b. Pengambilan jerami dari sawah sebagai pakan ternak dilakukan dengan 
pemotongan sedikit di atas tinggi galengan atau 1-1.5 jengkal dari tanah. 
c. Jerami dijemur selama 2-3 hari berturut-turut dibawah sinar matahari dan 
dibolak-balik selama penjernuran sebelum diberikan untuk pakan. 
d. Penyisiran jerami agar daun padi yang kering terlepas untuk mengurangi 
pencemaran metaserkaria. 
e. Tidak melakukan penggembalaan ternak di daerah berair atau yang tercemar 
oleh metaserkaria cacing hati, misalnya di sawah sekitar kandang ternak atau 
dekat pemukiman. 
f. Mengandangkan sapi dan itik secara bersebelahan sehingga kotorannya 
tercampur saat kandang dibersihkan (pengendalian secara biologis). 
g. Gabungan dari cara-cara tersebut di atas. 
 
2.2.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Infeksi Cacing Hati (Fasciola sp.) 
Terdapat beberapa faktor yang umumnya mempengaruhi infeksi cacing hati  
(Fasciola sp.), yakni: 
1. Umur 
Menurut Hambal, dkk. (2013), pengaruh umur erat kaitannya dengan kurun 
waktu infestasi terutama di lapangan. Semakin tua umur sapi maka semakin tinggi 
pula resiko infeksinya terhadap Fasciola sp. Pada sapi muda, prevalensi 
fasciolosis lebih rendah, hal ini disebabkan oleh sapi muda relatif lebih sering 
dikandangkan dalam rangka penggemukan. Selain itu, intensitas makan rumput 
sapi muda masih rendah dibandingkan dengan sapi dewasa, hal ini karena sapi 
muda masih minum air susu induknya sehingga kemungkinan untuk terinfeksi 
larva metaserkaria lebih rendah. Sayuti (2007) melaporkan bahwa sapi bali 
berumur lebih dari 12 bulan lebih rentan terhadap infeksi Fasciola sp. 
dibandingkan dengan sapi bali berumur kurang dari 6 bulan dan antara 6-12 bulan. 
2. Sistem Pemeliharaan 
Sadarman, dkk. (2007) menyebutkan bahwa sapi yang dipelihara secara 
ekstensif lebih beresiko terhadap infeksi Fasciola sp. dibandingkan dengan sapi 
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yang dipelihara secara intensif. Ternak sapi yang dipelihara secara ekstensif 
mempunyai resiko terinfeksi Fasciola sp. yang lebih tinggi karena sapi-sapi 
tersebut mencari pakannya sendiri sehingga pakan yang diperoleh tidak terjamin 
baik secara kuantitas maupun kualitasnya serta sesuai dengan kebutuhannya. 
Kekurangan pakan akan menyebabkan ternak mengalami malnutrisi. Nutrisi 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kerentanan seekor sapi terhadap 
infeksi cacing. Sapi yang mengalami malnutrisi akan lebih peka (Purwanta, dkk., 
2007). 
Menurut Abidin (2002), bahwa konsumsi hijauan yang masih berembun dan 
yang tercemar siput, merupakan salah satu penyebab terjadinya infeksi larva 
cacing saluran pencernaan. Subronto (2007) menyebutkan bahwa kebanyakan 
jenis parasit saluran pencernaan masuk ke dalam tubuh hospes definitif melalui 
mulut dari pakan yang tercemar larva. Karena suatu sebab, misalnya defisiensi 
posfor, hewan jadi pica sehingga makan feses (koprofagi) atau benda lain yang 
mengandung larva. 
3. Musim 
Hasil penelitian Ari, dkk. (2011) tidak mengemukakan adanya perbedaan 
yang signifikan antara infeksi cacing Fasciola sp. pada musim basah dan musim 
kering, namun persentase kasus positif cenderung lebih tinggi pada musim basah. 
Suyuti (2007) juga mengemukakan bahwa musim berpengaruh terhadap derajat 
prevalensi fasciolosis di Kabupaten Karangasem, Bali. Kejadian fasciolosis 
banyak terjadi pada awal musim hujan karena pertumbuhan telur menjadi 
mirasidium cukup tinggi dan perkembangan di dalam tubuh siput mencapai tahap 
yang lengkap pada akhir musim hujan. Selain itu, pelepasan serkaria terjadi pada 
awal musim kering seiring dengan terjadinya penurunan curah hujan.  
 
2.3 Keadaan Geografis Kecamatan Libureng Kabupaten Bone 
Kecamatan Libureng merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Bone 
yang memiliki luas daerah sebesar 344.25 km2 dan merupakan daerah kecamatan 
kedua terbesar di Kabupaten Bone setelah kecamatan Bontocani. Di kecamatan 
Libureng dibagi dalam 20 desa yaitu desa Baringeng, Tompobulu, Ponre-ponre, 
Laburasseng, Tappale, Polewali, Suwa, Pitumpidange, Wanuawaru, Ceppaga, 
Mattiro Walie, Mario, Poleonro, Tanabatue, Swadaya, Binuang, Mattiro Deceng, 
Bune, Mallinrung, dan Mattiro Bulu. Ibukota Kecamatan Libureng adalah 
Kelurahan Ceppaga. Semua desa yang berada di Kecamatan Libureng berada 
pada letak desa yang bukan pantai. Desa yang memiliki ketinggian 479 m dan 
480 m dari permukaan air laut adalah Desa Tompobulu dan Desa Baringeng. 
Secara astronomis Kecamatan Libureng terletak dalam posisi 4036-5006’ Lintang 
Selatan dan antara 119042’-120040’ Bujur Timur dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : berbatasan dengan Kecamatan Ponre dan Lappariaja 
Sebelah Timur  : berbatasan dengan Kecamatan Patimpeng 
Sebelah Barat  : berbatasan dengan Maros 
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Kahu dan Bontocani 
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Berdasarkan cacatan stasiun klimatologi, rata-rata temperatur Kecamatan 
Libureng pada umumnya sekitar 28,50C dengan suhu minimum 25,60C dan suhu 
maksimum sekitar 280C. Di kecamatan Libureng beriklim tropis dengan 2 musim 
yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim penghujan di Kecamatan 




3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan Juni 2014 di Kecamatan 
Libureng, Kabupaten Bone. Pemeriksaan feses dilaksanakan di Laboratorium 
Balai Besar Veteriner (BBVET) Maros. 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Sampel dan Teknik Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sapi yang terdapat di 
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone sebanyak 32.410 ekor (BPS, 2013). 
Diketahui asumsi dugaan prevalensi fasciolosis sebesar 50% bila tingkat 
kepercayaan 90% dan galat 10% maka besaran sampel dihitung berdasarkan 









Keterangan : n = Besaran sampel feses sapi yang diambil 
P = Asumsi dugaan tingkat kejadian fasciolosis (50%) 
Q = (1 - Prevalensi) 
















𝑛 = 100 eko𝑟 
 
Berdasarkan rumus di atas diperoleh jumlah sampel minimal 100 sampel. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah rambang proporsional dengan 
mengambil sampel dalam setiap Desa yang terdapat di Kecamatan Libureng, 





3.2.2 Bahan  
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah feses, kapas, air, 
methylene blue dan formalin 10%. 
 
3.2.3 Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam pengambilan feses yaitu berupa kantong 
plastik, cool box, lemari pendingin, dan kamera. Alat-alat untuk pemeriksaan 
laboratoris adalah timbangan yang sudah dikalibrasi, object glass, cover glass, 
mikroskop (perbesaran 10 x 10), sentrifus, tabung plastik sentrifus bertutup yang 
mempunyai skala ukuran volume 30 ml, saringan teh, mortar, gelas ukur, sendok 
pengaduk, kertas saring dan botol pot plastik. 
 
3.3 Metode Penelitian 
3.3.1 Pengambilan Feses 
Pengambilan feses dilakukan secara per rektal, sebanyak kurang lebih 4 
gram setiap ekor sapi. Feses segar dimasukkan ke dalam kantong plastik 
kemudian diberi kapas formalin untuk mencegah menetasnya telur selama 
pengangkutan dan penyimpanan. Setelah itu diberi label berisi keterangan nama 
sapi, tanggal, waktu pengambilan dan catatan lain yang dianggap perlu kemudian 
segera dimasukkan ke dalam cool box. Feses yang telah diambil tidak langsung 
dibawa ke laboratorium, tetapi disimpan dalam lemari pendingin bersuhu kurang 
lebih 40C selama ± 3 hari sampai saat dilakukan pemeriksaan sampel feses. 
 
3.3.2 Pengujian Laboratorium 
Pemeriksaan feses dengan metode sedimentasi digunakan untuk 
pemeriksaan terhadap telur trematoda (Fasciola sp.). Feses ditimbang sebanyak 2 
gram dan dicampur dengan sedikit air kemudian diaduk sampai merata dengan 
menggunakan mortar. Setelah campuran homogen, saring menggunakan saringan 
teh dan filtrat tersebut dimasukkan ke dalam tabung sentrifus. Setelah itu, tabung 
sentrifus diseimbangkan kemudian disentrifus dengan kecepatan 1500 rpm selama 
5 menit. Jika sentrifus tidak bisa digunakan, diamkan selama 20-30 menit. 
Selanjutnya, buang supernatan dan sisakan sedimen (endapan) pada dasar tabung. 
Sedimen yang berada pada permukaan dan dasar tabung masing-masing diambil 
dengan pipet pasteur dan diletakkan di atas object glass yang berbeda (jika terlalu 
keruh tambahkan 1 tetes air dan aduk), kemudian tambahkan 1 tetes larutan 
methylene blue lalu dicampur secara merata dan tutup dengan cover glass. Ulangi 
prosedur dengan mengambil kembali sedimen tetapi dengan menggunakan 
sedimen pada bagian dasar tabung. Setelah itu, periksa object glass tersebut 
menggunakan mikroskop dengan pembesaran 10 x (Wirawan, 2011). 
 
3.3.3 Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, yaitu suatu 
jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian mengenai prevalensi 
fasciolosis pada sapi bali. Keberadaan telur Fasciola sp. dalam feses dideteksi 
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dengan menggunakan metode sedimentasi, sedangkan untuk mengetahui angka 
prevalensi fasciolosis menggunakan rumus prevalensi. 
3.3.4 Analisis Data  
Analisis data yang digunakan pada penelitian adalah analisis secara 
deskriptif. Perhitungan  untuk  mencari prevalensi infeksi Fasciola sp. 








F: Jumlah frekuensi dari setiap sampel yang diperiksa dengan hasil positif. 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui prevalensi infeksi Fasciola sp. di 
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone mulai tanggal 29 Juni sampai 16 Juli 2014. 
Sebanyak 100 sampel feses dikumpulkan secara rambang proporsional dengan 
mengambil sampel dalam setiap Desa. Sampel diambil pada 20 Desa yang 
terdapat di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Pada masing-masing Desa 
ditentukan jumlah sampel yang diambil dengan cara membagi jumlah populasi per 
Desa dengan jumlah populasi per Kecamatan kemudian dikalikan dengan jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian (100 ekor). Hasil perhitungan jumlah 
sampel dalam setiap Desa di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone, disajikan 
pada Tabel 1 di bawah ini.  
 
Tabel 1. Jumlah sampel dalam setiap Desa di Kecamatan Libureng, Kabupaten 
Bone 
 No Desa Populasi  Jumlah Sampel 
1 Baringeng 2063 6 
2 Tompobulu 1682 5 
3 Ponre-ponre 1836 5 
4 Laburasseng 1589 5 
5 Tappale 1735 5 
6 Polewali 1196 3 
7 Suwa 480 2 
8 Pitumpidange 1129 4 
9 Wanuawaru 1150 4 
10 Ceppaga 1994 6 
11 Mattiro walie 2685 8 
12 Mario 1882 6 
13 Poleonro 1947 6 
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14 Tanabatue 1073 3 
15 Swadaya 1547 5 
16 Binuang 1291 4 
17 Mattiro deceng 1305 4 
18 Bune 3095 10 
19 Mallinrung 1754 6 
20 Mattiro bulu 977 3 
Jumlah 32.410 100 
 
Pemeriksaan sampel feses dilakukan di laboratorium Parasitologi BBVET 
Maros dengan menggunakan metode sedimentasi yang bertujuan menemukan 
telur trematoda, khususnya telur Fasciola sp. Jumlah telur yang ditemukan dalam 
2 gram feses dari setiap sampel sangat sedikit yaitu berkisar 1 sampai 2 telur 
cacing. Telur Fasciola sp. yang nampak di bawah mikroskop dengan perbesaran 
10x objektif, seperti pada Gambar 8 di bawah ini. 
 
 
Gambar 8. Hasil pemeriksaan feses dengan metode sedimentasi  
(Panah: Telur Fasciola sp.) 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dengan mikroskop, terlihat morfologi telur 
Fasciola sp. memiliki kerabang telur yang tipis, berbentuk ovoid, dan terdapat 
operkulum di salah satu kutubnya. Di dalam telur dapat ditemukan blastomer yang 
memenuhi rongga telur dan berwarna kekuningan. Hasil tersebut jika 
dibandingkan dengan telur Fasciola sp. Purwanta (2009) terlihat memiliki ciri dan 





 A B 
Gambar 9. Hasil Pemeriksaan Telur Fasciola sp. Dibandingkan dengan Literatur. 
A) Telur Fasciola sp. (hasil penelitian) dan B) Telur Fasciola sp. sesuai literatur 
(Purwanta, dkk., 2009) 
Dalam pemeriksaan sampel feses sering ditemukan adanya telur cacing 
trematoda lain, yaitu telur Paramphistomum sp. yang memiliki morfologi hampir 
sama dengan telur Fasciola sp. sehingga dapat mempersulit pemeriksaan. Untuk 
membedakan keduanya, dapat diamati dari karakteristik telur, yakni te1ur 
Fasciola sp. berwarna kuning emas karena tidak menyerap warna methylene blue, 
memiliki operkulum di salah satu kutubnya, dan sel-sel embrional yang kurang 
jelas. Sedangkan telur Paramphistomum sp. memiliki kerabang telur yang 
transparan, berwarna keabu-abuan karena menyerap warna methylene blue, dan 
memiliki ukuran lebih besar dibandingkan dengan telur Fasciola sp. 
Hasil pemeriksaan telur cacing terhadap sampel feses sapi bali di kecamatan 
Libureng, kabupaten Bone yaitu dari 100 ekor sapi bali terdapat 3 ekor yang 
terinfeksi Fasciola sp. Data mengenai hasil diagnosis fasciolosis tertera pada 
Tabel 2.  
Tabel 2. Distribusi fasciolosis pada sapi bali di Kecamatan Libureng, Kabupaten 
Bone 







Tappale 5 - 
5 
2. Mattiro bulu 3 - 3 
3. Tompobulu 5 2 3 
4. Ponre-ponre 5 1 4 
5. Laburasseng 5 - 5 
6. Polewali 3 - 3 
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7. Suwa 2 - 2 
8. Pitumpidange 4 - 4 
9. Wanuawaru 4 - 4 
10. Ceppaga 6 - 6 
11. Mattiro walie 8 - 8 
12. Mario 6 - 6 
13. Poleonro 6 - 6 
14. Tanabatue 3 - 3 
15. Binuang 4 - 4 
16. Mattiro deceng 4 - 4 
17. Bune 10 - 10 
18. Swadaya 5 - 5 
19. Mallinrung 6 - 6 
20. Baringeng 6 - 6 
 
Dari dua puluh desa tempat pengambilan sampel feses terdapat dua desa 
yang terinfeksi Fasciola sp. yaitu desa Ponre-ponre dan Tompo Bulu masing-
masing 1 dan 2 sampel feses positif. Delapan belas desa yang lain tidak ditemukan 
adanya infeksi Fasciola sp. Berdasarkan data di atas, maka perhitungan untuk 









F: Jumlah frekuensi dari setiap sampel yang diperiksa dengan hasil positif. 









  = 3% 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi infeksi Fasciola sp. 
pada sapi bali di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone sebesar 3%. Angka 
tersebut mendekati hasil penelitian Wirawan pada tahun 2011 di Kabupaten Bone 
yaitu sebesar 5.1 %. Wirawan (2011) juga pernah melaporkan tingkat kejadian 
fasciolosis di Kabupaten Barru yaitu sebesar 8.2%. Angka tersebut jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Purwanta, dkk. pada tahun 2009 di 
Gowa yaitu mencapai 28.94%. Di daerah lain, seperti dilaporkan oleh Ari, dkk. 
(2014) bahwa tingkat kejadian fasciolosis di Kota Gorontalo mencapai 31.66%. 
Selain itu, Sayuti (2007) juga melaporkan tingkat kejadian fasciolosis di 
Karangasem, Bali yaitu sebesar 18.29%. Fasciolosis tersebar di seluruh dunia 
terutama di daerah beriklim tropis dan subtropis. Prevalensi fasciolosis pada sapi 
disetiap wilayah berbeda-beda, hal ini berkaitan dengan perbedaan geografis yang 
mempengaruhi keberadaan siput sebagai hospes antara dan daya tahan 
metaserkaria di lingkungan serta teknik diagnosa (Mage, dkk., 2000; Melaku dan 
Addis, 2012).  
Penentuan diagnosa dengan pemeriksaan sampel feses menggunakan 
metode sedimentasi memiliki tingkat sensitifitas yang rendah dibandingkan 
dengan uji serologi dan coproantigen. Uji serologi memiliki tingkat sensitifitas 
91% dan spesifisitas 88%, sedangkan uji coproantigen memiliki tingkat 
sensitifitas 95% dan spesifisitas 91% (Estuningsih, dkk., 2004a). Pemeriksaan 
sampel feses menggunakan metode sedimentasi juga dapat menunjukkan hasil 
negatif palsu. Hal ini disebabkan oleh cacing hati yang masih dalam stadium 
muda (immature stage) belum menghasilkan telur sehingga saat pemeriksaan 
sampel feses tidak ditemukan adanya telur cacing. Selain itu, cacing dewasa pada 
periode prepaten juga tidak menghasilkan telur. Pemeriksaan telur cacing dalam 
feses hanya dapat mendeteksi keberadaan cacing setelah melampaui masa 
prepaten pada saat cacing dewasa mulai menghasilkan telur. Menurut Molina 
(2005) dalam penelitiannya menyatakan bahwa telur dapat ditemukan di dalam 
feses sekitar 8 minggu setelah infeksi. Konsentrasi telur di dalam feses akan terus 
meningkat selama 4 sampai 12 minggu sejak telur pertama kali muncul dalam 
feses selanjutnya mengalami penurunan seiring dengan perjalanan infeksi. Diduga 
infeksi yang terjadi pada sapi dalam penelitian ini sudah berlangsung lama atau 
kronis sehingga konsentrasi telur di dalam feses sudah mulai menurun.  
Konsentrasi telur di dalam feses juga dipengaruhi oleh proses pengeluaran 
telur yang tidak beraturan dan jumlah telur yang terlalu sedikit dalam feses. Telur 
cacing yang berada dalam buluh empedu keluar menuju duodenum melalui duktus 
bilirubin dan akhirnya dikeluarkan bersama feses. Pada beberapa kasus fasciolosis 
ditemukan kejadian obstruksi pada duktus bilirubin akibat migrasi cacing di dalam 
hati sehingga telur tidak dapat keluar. Menurut Jones, dkk. (2006) sebagian besar 
telur akan terakumulasi di dalam vesica fellea (kandung empedu). Hal ini tentu 
mempengaruhi konsentrasi telur di dalam feses dan hasil pemeriksaan yang 
dilakukan.  
Menurut Hambal (2013) infeksi Fasciola sp. pada sapi dipengaruhi oleh 
umur. Semakin tua umur sapi maka semakin tinggi pula resiko infeksinya 
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terhadap Fasciola sp. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Sayuti (2007) bahwa 
sapi bali berumur lebih dari 12 bulan lebih rentan terhadap infeksi Fasciola sp. 
dibandingkan dengan sapi bali berumur kurang dari 6 bulan dan antara 6-12 bulan. 
Pada penelitian ini sapi yang terinfeksi Fasciola sp. tergolong dewasa yakni 
berumur rata-rata 2 tahun. Sapi dewasa pada umumnya digunakan untuk 
mengolah lahan pertanian sehingga memiliki resiko infeksi terhadap Fasciola sp. 
lebih tinggi. 
Selain umur, tingkat infeksi fasciolosis juga dipengaruhi oleh sistem 
pemeliharaan ternak. Sistem pemeliharaan ternak diklasifikasikan menjadi tiga 
yaitu pemeliharaan intesif (dikandangkan terus-menerus), ekstensif (digembalakan 
terus-menerus) dan semintensif (kombinasi dari keduanya). Sadarman, dkk. 
(2007) menyebutkan bahwa sapi yang dipelihara secara ekstensif lebih beresiko 
terhadap infeksi Fasciola sp. dibandingkan dengan sapi yang dipelihara secara 
intensif. Sapi yang dipelihara secara ekstensif dilepas di padang pengembalaan 
sehingga memiliki peluang lebih tinggi terpapar oleh metaserkaria. Peternak di 
Kecamatan Libureng sebagian besar memelihara sapi secara ekstensif sehingga 
sapi yang digembalakan di padang pengembalaan mempunyai peluang terinfeksi 
oleh Fasciola sp. relatif tinggi.  
Selain umur dan sistem pemeliharaan ternak, faktor yang mempengaruhi 
infeksi Fasciola sp. adalah musim. Hasil penelitian Suyuti (2007) mengemukakan 
bahwa musim berpengaruh terhadap derajat prevalensi fasciolosis di Kabupaten 
Karangasem, Bali. Kejadian fasciolosis banyak terjadi pada awal musim hujan 
karena pertumbuhan telur menjadi mirasidium cukup tinggi dan perkembangan di 
dalam tubuh siput mencapai tahap yang lengkap pada akhir musim hujan. 
Penelitian ini dilakukan pada awal musim kemarau yakni bulan Juni-Juli. Musim 
kemarau dapat mengganggu siklus hidup cacing hati sehingga dapat 
mempengaruhi kejadian fasciolosis. Kelangsungan hidup serta penyebaran cacing 
hati tergantung pada kehadiran siput (Lymnaea rubiginosa) sebagai induk semang 
antara. Siput Lymnaea rubiginosa yang biasanya hidup di sawah tidak tahan 
kekeringan dan akan mati apabila tidak menemukan tempat yang berair. Ari, dkk. 
(2011) melaporkan bahwa persentase kasus positif cenderung lebih tinggi pada 
musim hujan, meskipun perbedaannya tidak signifikan antara infeksi fasciolosis 





5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
prevalensi infeksi cacing hati (Fasciola sp.) pada sapi bali di Kecamatan 
Libureng, Kabupaten Bone adalah 3%.  
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil tersebut disarankan kepada peternak di Kecamatan 
Libureng, Kabupaten Bone untuk lebih memperhatikan kesehatan ternak dari segi 
pakan dan manajemen perkandangan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan acuan untuk merancang program pencegahan dan pengendalian  
fasciolosis dengan tepat, khususnya di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. 
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh faktor-
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1. Hasil pemeriksaan telur Fasciola sp. pada sapi bali di Kecamatan Libureng, 
Kabupaten Bone 
 No  Kode 
Waktu Penelitian 




1. 01 29/06/2014 2/07/2014 Pitumpidange 
- 
2. 02 29/06/2014 2/07/2014 Pitumpidange 
- 
3. 03 29/06/2014 2/07/2014 Pitumpidange 
- 
4. 04 29/06/2014 2/07/2014 Pitumpidange 
- 
5. 05 29/06/2014 2/07/2014 Wanuawaru 
- 
6. 06 29/06/2014 2/07/2014 Wanuawaru 
- 
7. 07 29/06/2014 2/07/2014 Wanuawaru 
- 
8. 08 29/06/2014 2/07/2014 Wanuawaru 
- 
9. 09 29/06/2014 2/07/2014 Suwa 
- 
10. 10 29/06/2014 2/07/2014 Suwa 
- 
11. 11 29/06/2014 2/07/2014 Polewali 
- 
12. 12 29/06/2014 2/07/2014 Polewali 
- 
13. 13 29/06/2014 2/07/2014 Polewali 
- 
14. 14 30/06/2014 2/07/2014 Mattiro bulu 
- 
15. 15 30/06/2014 2/07/2014 Mattiro bulu 
- 
16. 16 30/06/2014 2/07/2014 Mattiro bulu 
- 
17. 17 30/06/2014 2/07/2014 Mallinrung 
- 
18. 18 30/06/2014 2/07/2014 Mallinrung 
- 
19. 19 30/06/2014 2/07/2014 Mallinrung 
- 




21. 21 30/06/2014 2/07/2014 Mallinrung 
- 
22. 22 30/06/2014 2/07/2014 Mallinrung 
- 
23. 23 30/06/2014 2/07/2014 Ceppaga 
- 
24. 24 30/06/2014 2/07/2014 Ceppaga 
- 
25. 25 30/06/2014 2/07/2014 Ceppaga 
- 
26. 26 13/07/2014 15/07/2014 Ceppaga 
- 
27. 27 13/07/2014 15/07/2014 Ceppaga 
- 
28. 28 13/07/2014 15/07/2014 Ceppaga 
- 
29. 29 30/06/2014 2/07/2014 Tappale 
- 
30. 30 30/06/2014 3/07/2014 Tappale 
- 
31. 31 30/06/2014 3/07/2014 Tappale 
- 
32. 32 30/06/2014 3/07/2014 Tappale 
- 
33. 33 30/06/2014 3/07/2014 Tappale 
- 
34. 34 30/06/2014 3/07/2014 Laburasseng 
- 
35. 35 30/06/2014 3/07/2014 Laburasseng 
- 
36. 36 30/06/2014 3/07/2014 Laburasseng 
- 
37. 37 30/06/2014 3/07/2014 Laburasseng 
- 
38. 38 30/06/2014 3/07/2014 Laburasseng 
- 
39. 39 30/06/1204 3/07/2014 Mario 
- 
40. 40 30/06/2014 3/07/2014 Mario 
- 
 No  Kode 
Waktu Penelitian 




41. 41 30/06/2014 3/07/2014 Mario 
- 




43. 43 30/06/2014 3/07/2014 Mario 
- 
44. 44 30/06/2014 3/07/2014 Mario 
- 
45. 45 30/06/2014 3/07/2014 Ponre-ponre 
- 
46. 46 30/06/2014 3/07/2014 Ponre-ponre 
- 
47. 47 30/06/2014 3/07/2014 Ponre-ponre 
- 
48. 48 30/06/2014 3/07/2014 Ponre-ponre 
- 
49. 49 30/06/2014 3/07/2014 Ponre-ponre 
+ 
50. 50 12/07/2014 15/07/2014 Swadaya 
- 
51. 51 12/0720/14 15/07/2014 Swadaya 
- 
52. 52 12/07/2014 15/07/2014 Swadaya 
- 
53. 53 12/07/2014 15/07/2014 Swadaya 
- 
54. 54 12/07/2014 15/07/2014 Swadaya 
- 
55. 55 12/07/2014 15/07/2014 Binuang 
- 
56. 56 12/07/2014 15/07/2014 Binuang 
- 
57. 57 12/07/2014 15/07/2014 Binuang 
- 
58. 58 13/07/2014 15/07/2014 Binuang 
- 
59. 59 13/07/2014 15/07/2014 Tompo bulu 
+ 
60. 60 13/07/2014 15/07/2014 Tompo bulu 
- 
61. 61 13/07/2014 15/07/2014 Tompo bulu 
+ 
62. 62 13/07/2014 15/07/2014 Tompo bulu 
- 
63. 63 13/07/2014 15/07/2014 Tompo bulu 
- 
64. 64 13/07/2014 15/07/2014 Baringeng 
- 
65. 65 13/07/2014 15/07/2014 Baringeng 
- 




67. 67 13/07/2014 15/07/2014 Baringeng 
- 
68. 68 13/07/2014 15/07/2014 Baringeng 
- 
69. 69 12/07/2014 15/07/2014 Baringeng 
- 
70. 70 12/07/2014 15/07/2014 Mattirodeceng 
- 
71. 71 12/07/2014 15/07/2014 Mattirodeceng 
- 
72. 72 12/07/2014 15/07/2014 Mattirodeceng 
- 
73. 73 12/07/2014 15/07/2014 Mattirodeceng 
- 
74. 74 12/07/2014 15/07/2014 Bune 
- 
75. 75 12/07/2014 15/07/2014 Bune 
- 
76. 76 12/07/2014 15/07/2014 Bune 
- 
77. 77 12/07/2014 16/07/2014 Bune 
- 
78. 78 12/07/2014 16/07/2014 Bune 
- 
79. 79 12/07/2014 16/07/2014 Bune 
- 
80. 80 12/07/2014 16/07/2014 Bune 
- 
81. 81 12/07/2014 16/07/2014 Bune 
- 
82. 82 12/07/2014 16/07/2014 Bune 
- 
83. 83 12/07/2014 16/07/2014 Bune 
- 
84. 84 12/07/2014 16/07/2014 Mattirowalie 
- 
85. 85 12/07/2014 16/07/2014 Mattirowalie 
- 
 No  Kode 
Waktu Penelitian 




87. 87 12/07/2014 16/07/2014 Mattirowalie 
- 
89. 89 13/07/2014 16/07/2014 Mattirowalie 
- 




93. 93 13/07/2014 16/07/2014 Tana batue 
- 
94. 94 13/07/2014 16/07/2014 Tana batue 
- 
95. 95 13/07/2014 16/07/2014 Poleonro 
- 
96. 96 13/07/2014 16/07/2014 Poleonro 
- 
97. 97 13/07/2014 16/07/2014 Poleonro 
- 
98. 98 13/07/2014 16/07/2014 Poleonro 
- 
99. 99 13/07/2014 16/07/2014 Poleonro 
- 
100. 100 13/07/2014 16/07/2014 Poleonro - 
 






























Propinsi : Sulawesi Selatan 
Kabupaten : Bone 
Kecamatan : Libureng 









Pemilik Alamat K Umur J B Prnh Blm    
1. Firdaus Pitumpidange 001 
1,5 
thn 
√ - - √ Kurus dikandangkan 29/06/14 
2. Firdaus Pitumpidange 002 2 thn √ - - √ - dikandangkan 29/06/14 
3. Firdaus Pitumpidange 003 1 thn √ - - √ Kurus dikandangkan 29/06/14 
4. Firdaus Pitumpidange 004 1 thn √ - - √ Kurus digembalakan 29/06/14 
















9. A.Mihdas Suwa 009 4 thn √ - - √ Kurus dikandangkan 29/06/14 
10. A.Mihdas Suwa 010 4 thn - √ - √ Kurus dikandangkan 29/06/14 
11. Abbas Polewali 011 8 thn - √ √ - - dikandangkan 29/06/14 
12. Abbas Polewali 012 6 thn - √ √ - Kurus, bunting dikandangkan 29/06/14 
13. Abbas Polewali 013 
2,5 
thn 
- √ √ - Bunting dikandangkan 29/06/14 
14. Mahmud Mattiro bulu 014 
2,5 
thn 
- √ - √ - dikandangkan 30/06/14 
15. Sudding Mattiro bulu 015 8 thn - √ - √ - dikandangkan 30/06/14 
16. Edar Mattiro bulu 016 8 thn √ - - √ - dikandangkan 30/06/14 
17. Rusdi Mallinrung 017 
1,6 
thn 
√ - - √ - digembalakan 30/06/14 
18. Rusdi Mallinrung 018 
1,8 
thn 
√ - - √ Kurus digembalakan 30/06/14 
19. Rusdi Mallinrung 019 
1,3 
thn 
√ - √ - - dikandangkan 30/06/14 
20. Ria Mallinrung 020 
2,5 
thn 
- √ √ - - dikandangkan 30/06/14 
21. Limung Mallinrung 021 4 thn √ - - √ - digembalakan 30/06/14 
22. H.Saleng Mallinrung 022 3 thn √ - - √ - digembalakan 30/06/14 
23. Rosnia Ceppaga 023 3 thn √ - - √ - dikandangkan 30/06/14 
24. Rosnia Ceppaga 024 4 thn √ - - √ - dikandangkan 30/06/14 
25. Nurdin Ceppaga 025 
2,5 
thn 
√ - - √ - digembalakan 30/06/14 
26. Lamma Ceppaga 026 3 thn - √ - √ - Liar 13/07/14 
 
 
27. Junaida Ceppaga 027 
1,5 
thn 
- √ - √ - Liar 13/07/14 
28. Wania Ceppaga 028 2 thn - √ - √ - Liar 13/07/14 
29. Muslimin Tappale 029 
2,5 
thn 
√ - - √ Kurus digembalakan 30/06/14 
30 Muslimin Tappale 030 
2,5 
thn 
√ - √ - - digembalakan 30/06/14 
31. Muslimin Tappale 031 
2,5 
thn 
√ - - √ Encer,kurus digembalakan 30/06/14 
32. Mumin Tappale 032 
2,5 
thn 
- √ - √ - digembalakan 30/06/14 
33. Mira Tappale 033 2 thn - √ √ - - digembalakan 30/06/14 
34. Maduing Laburasseng 034 3 thn - √ - √ - digembalakan 30/06/14 
35. Rusia Laburasseng 035 5 thn - √ - √ - digembalakan 30/06/14 
36. Rusia Laburasseng 036 3 thn √ - - √ - dikandangkan 30/06/14 
37. Rusia Laburasseng 037 
1,5 
thn 
√ - - √ - digembalakan 30/06/14 
38. Rusia Laburasseng 038 
2,5 
thn 
√ - - √ - digembalakan 30/06/14 
39. Azis Mario 039 3 thn √ - - √ - digembalakan 30/06/14 
40. Azis Mario 040 3 thn √ - - √ - digembalakan 30/06/14 
41. Amiruddin Mario 041 3 thn √ - - √ - dikandangkan 30/06/14 
42. Jumain Mario 042 3 thn √ - - √ - dikandangkan 30/06/14 
43. Jumain Mario 043 4 thn - √ - √ Bunting digembalakan 30/06/14 
44. Jumain Mario 044 
1,5 
thn 
√ - - √ Kurus digembalakan 30/06/14 
 
 
45. Sudirman Ponre-ponre 045 6 thn - √ - √ Bunting dikandangkan 30/06/14 
46. Sudirman Ponre-ponre 046 4 thn - √ - √ - dikandangkan 30/06/14 
47. Kalla Ponre-ponre 047 2 thn √ - - √ - digembalakan 30/06/14 
48. Kalla Ponre-ponre 048 2 thn √ - - √ - dikandangkan 30/06/14 
49. Kalla Ponre-ponre 049 2 thn √ - - √ - dikandangkan 30/06/14 
50. Arifin Swadaya 050 2 thn √ - - - - dikandangkan 12/07/14 
51. Arifin Swadaya 051 2 thn √ - - - Bunting dikandangkan 12/07/14 
52. Ismail Swadaya 052 3 thn √ - √ - - digembalakan 12/07/14 
53. Ismail Swadaya 053 6 thn - √ √ - - digembalakan 12/07/14 
54. Ismail Swadaya 054 2 thn √ - - - Bunting digembalakan 12/07/14 
55. Nurdin Binuang 055 4 thn √ - - √ - dikandangkan 12/07/14 
56. Nurdin Binuang 056 4 thn √ - - √ - dikandangkan 12/07/14 
57. Nurdin Binuang 057 2 thn √ - - √ Kurus digembalakan 12/07/14 
58. Nurdin Binuang 058 2 thn √ - - √ Kurus digembalakan 12/07/14 
59. Ambo Tompo bulu 059 2 thn √ - - √ Kurus digembalakan 13/07/14 
60. Ambo Tompo bulu 060 2 thn √ - - √ - digembalakan 13/07/14 
61. Iwati Tompo bulu 061 4 thn - √ - √ Kusam digembalakan 13/07/14 
62. Iwati Tompo bulu 062 6 thn - √ - √ - digembalakan 13/07/14 
63. Iwati Tompo bulu 063 6 thn - √ - √ - digembalakan 13/07/14 
64. Amir Baringeng 064 2 thn √ - - √ - dikandangkan 13/07/14 
65. Amir Baringeng 065 
1,5 
thn 
√ - - √ - dikandangkan 13/07/14 
66. Amir Baringeng 066 2 thn √ - - √ - dikandangkan 13/07/14 
67. Sardi Baringeng 067 4 thn √ - - √ - Lapangan 13/07/14 
68. Sardi Baringeng 068 3 thn - √ - √ - Lapangan 13/07/14 
 
 
69. Sardi Baringeng 069 3 thn - √ - √ - Lapangan 13/07/14 
70. Dahlan Matirodeceng 070 4 thn √ - - √ Kurus digembalakan 12/07/14 
71. Dahlan Matirodeceng 071 4 thn √ - - √ - dikandangkan 12/07/14 
72. Dahlan Matirodeceng 072 3 thn √ - - √ Kurus digembalakan 12/07/14 
73. Dahlan Matirodeceng 073 3 thn √ - - √ Diare encer digembalakan 12/07/14 
74. Kamarudi Bune 074 
1,5 
thn 
√ - - √ - dikandangkan 12/07/14 
75. Kamarudi Bune 075 
1,5 
thn 
√ - - √ - dikandangkan 12/07/14 
76. Nursia Bune 076 2 thn √ - - √ - dikandangkan 12/07/14 
77. Nursia Bune 077 2 thn √ - - √ - dikandangkan 12/07/14 
78. Ilanna Bune 078 2 thn √ - - √ - digembalakan 12/07/14 
79. Ilanna Bune 079 4 thn - √ - √ - digembalakan 12/07/14 
80. A.Karin Bune 080 6 thn - √ - √ - digembalakan 12/07/14 
81. A.Karin Bune 081 6 thn - √ - √ - digembalakan 12/07/14 
82. A.Karin Bune 082 2 thn √ - - √ - digembalakan 12/07/14 
83. A.Karin Bune 083 4 thn - √ - √ - digembalakan 12/07/14 
84. Yunus Mattirowalie 084 5 thn - √ - √ - digembalakan 12/07/14 
85. Yunus Mattirowalie 085 5 thn - √ - √ Kusam digembalakan 12/07/14 
86. Yunus Mattirowalie 086 6 thn - √ - √ Kurus digembalakan 12/07/14 
87. Yunus Mattirowalie 087 2 thn - √ - √ - digembalakan 12/07/14 
88. Lia Mattirowalie 088 4 thn √ - - √ - Jalan 12/07/14 
89. Lia Mattirowalie 089 4 thn √ - - √ - Jalan 13/07/14 
90. Jala Mattirowalie 090 6 thn - √ - √ - Liar 13/07/14 
91. Jala Mattirowalie 091 6 thn - √ - √ - Liar 13/07/14 
 
 
92. Lampa Tana batue 092 2 thn √ - - √ - Lapangan 13/07/14 
93. Lampa Tana batue 093 3 thn - √ - √ Kurus Lapangan 13/07/14 
94. Lampa Tana batue 094 
2,5 
thn 
- √ - √ - Lapangan 13/07/14 
95. H.Darwis Poleonro 095 4 thn √ - - √ Kurus digembalakan 13/07/14 
96. H.Darwis Poleonro 096 2 thn - √ - √ - digembalakan 13/07/14 
97. H.Darwis Poleonro 097 2 thn - √ - √ Kurus digembalakan 13/07/14 
98. Arwin Poleonro 098 3 thn √ - - √ - digembalakan 13/07/14 
99. Arwin Poleonro 099 4 thn √ - - √ - digembalakan 13/07/14 
100 Arwin Poleonro 100 2 thn √ - - √ Kurus, kusam digembalakan 13/07/14 
 
